Setelah Ikrar Setia dan Resmi jadi WNI, 
Fitri Zulkarnain Tobat dari Paham 
Terorisme 


Jumat 22 Desember 2023 


Tarakan, BeritaKetigaNya.com - Fitri Zulkarnain yang sempat tersandung 
kasus Terorisme beberapa tahun yang lalu, kini pada hari Jumat tanggal 
10 November 2023 telah resmi menjadi Warga Negara Indonesia (WNI) 
setelah mengucapkan Ikrar Sumpah Setia NKRI di Lapas Kelas IIB 
Warungkiara, Sukabumi, Jawa Barat. 


Kepada para penyidik Ia mengakui bahwa pada pertengahan tahun 2018 
telah berbaiat (mengikat perjanjian kesetiaan untuk patuh) pada 
pemimpin tertinggi ISIS, Abu Bakar Al Baghdadi. Proses baiat dilakukan 
dengan cara membaca teks baiat yang dikirimkan oleh salah satu anggota 
grup Telegram. Fitri Zulkarnain saat itu sedang melanjutkan kuliah S1 
informatika di Universitas AMIKOM Yogyakarta. 


Setelah berbaiat, Fitri Zulkarnain mulai menerjemahkan video-video 
rilisan ISIS berbahasa Arab dan Inggris ke dalam bahasa Indonesia. Selain 
video, Fitri Zulkarnain juga membuat e-Book/PDF dan media propaganda 
lainnya seperti audio Mp3, postingan Instagram, poster, bacaan majalah 
hingga membuat beberapa grup WhatsApp dan Telegram dengan jumlah 
anggota tak kurang dari +10.000 pelanggan aktif setiap harinya. 


Pada akhir tahun 2020, melalui grup WhatsApp, Fitri Zulkarnain bersama 
ke lima temannya MR (Solok, Sumatera Barat), MY (Depok, Jawa Barat), 
HAB (Mojokerto, Jawa Timur), RG (Provinsi Riau) dan ABR (Padang, 
Sumatera Barat) berencana bersama-sama untuk berangkat ke Surabaya, 


Jawa Timur. 


Pada siang hari sekitar pukul 12:00 WITA di hari Rabu, 20 Januari 2021 
Fitri Zulkarnain digrebek oleh Detasemen Khusus (Densus) 88 Anti Teror 
di Kota Tarakan saat tengah dalam perjalanan. Sementara para peserta 
keberangkatan yang lain juga ditangkap secara terpisah. 


Pemuda kelahiran 5 September 1998 ini ditahan pertama kali di Mako 
Brimob Pasir Putih Kota Tarakan. Densus 88 kemudian menggeledah 
rumah kediamannya di Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan dan menyita 
dua unit ponsel, buku Tarbiyah Jihadiyah, Kartu ATM dan beberapa barang 
bukti lainnya. 


Kemudian, ia dikirim ke Rumah Tahanan (Rutan) Cikeas, Bogor untuk 
beberapa saat dan menjalani proses persidangan di Polda Metro Jaya 
(PMJ), Jakarta Selatan. Dari hasil persidangan Pengadilan Negeri Jakarta 
Timur, Fitri Zulkarnain divonis empat tahun setelah dituntut jaksa 5 tahun 


penjara, sementara yang lain divonis selama tiga tahun penjara. 


Pada bulan Juli 2023 Fitri Zulkarnain dikirim ke Lapas Kelas IIB 
Warungkiara, Sukabumi, Jawa Barat, untuk menjalani sisa masa hukuman. 
Di Lapas inilah Ia dapat melaksanakan proses Ikrar Sumpah Setia NKRI 
bersama dengan para Narapidana Teroris (Napiter) lainnya dihadapan 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Sukabumi dan BNPT (Badan Nasional 


Penanggulangan Terorisme). 


Sebelumnya, Fitri Zulkarnain sempat bertugas menjadi Paskibraka 
(Pasukan Pengibar Bendera Pusaka) pada peringatan HUT ke-78 
Kemerdekaan RI di tengah lapangan Lapas Kelas IIB Warungkiara dan 
diliput beberapa media kabar Nasional. 


Dengan status yang kini telah resmi menjadi Warga Negara Indonesia 
(WNI), pada hari Jumat 22 Desember 2023 Fitri Zulkarnain dipulangkan ke 
tanah kelahirannya di Kota Tanjung Selor, Kabupaten Bulungan, 
Kalimantan Utara dengan pengawalan Densus 88 Anti Teror. 


